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Wawancara Dengan Bapak Kepala Desa Bunga Melur

Foto 2.
Wawancara Dengan Bapak Ketua Adat Desa Bunga Melur



Foto 3.
Wawancara Dengan Bapak Tetua Dusun Desa Bunga Melur
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Foto 4.
Wawancara Dengan Penasehat Adat Desa Bunga Melur



Foto 5.
Wawancara Dengan Bapak Aliman Selaku Pemilik Sawah Yang
Melakukan Praktik Tating-Menating Di Desa Bunga Melur
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Foto 6.
Wawancara Dengan Bapak Semar Selaku Pihak Yang Memberikan
Pinjaman Yang Melakukan Praktik Tating-Menating Di Desa Bunga Melur



Foto 7.
Wawancara Dengan Bapak Agus Selaku Pihak Yang Memberikan
Pinjaman Yang Melakukan Praktik 7ating-Menating Di Desa Bunga Melur

Foto 8.
Wawancara Dengan Ruhaidah Selaku Pemilik sawah
Yang Melakukan Praktik 7ating-Menating Di Desa Bunga Melur



Foto 9.
Wawancara Dengan Bapak Tarwan Selaku Pemilik Sawah Yang
Melakukan Praktik Tating-Menating Di Desa Bunga Melur
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Foto 10.

Wawancara Dengan Ibu Munah Selaku Pihak Yang Memberikan
Pinjaman Yang Melakukan Praktik Tating-Menating Di Desa Bunga Melur



Foto 11.
Wawancara Dengan Bapak Hasan Selaku Saksi dari
Praktik 7ating-Menating Di Desa Bunga Melur



